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Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

Isi buku ini, baik sebagian maupun seluruhnya, dilarang diperbanyak dalam bentuk apa pun
tanpa izin tertulis dari penerbit, kecuali dalam hal pengutipan untuk keperluan penulisan
artikel atau karangan ilmiah.



Sambutan
Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

Upaya untuk membangun lingkungan yang sarat dengan budaya membaca tidak mungkin
tercapai jika tiga prasyarat utama tidak terpenuhi. Pertama, ketersediaan bahan bacaan.
Kedua, bahan bacaan tersebut harus menarik calon pembaca. Ketiga, ada pihak yang ikut
membantu pelaksanaan kegiatan membaca. Budaya membacainiperludiciptakan dan kemudian
dikembangkan. Melalui kegiatan membaca akan tumbuh dan berkembang keterampilan-
keterampilan lainnya, mulai keterampilan mengenali, memahami, menganalisis, menyintesis,
menilai, dan kemudian mencipta karya. Keterampilan inilah yang menjadi hakikat dari
keterampilan literasi.

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) telah menjadi bagian dari sebuah program prioritas
nasional yang disebut dengan Gerakan Literasi Nasional (GLN). Gerakan ini dimulai tahun
2016 dengan tujuan utama untuk menumbuhkan budi pekerti yang luhur. Penyediaan bahan-
bahan bacaan bermutu dan disukai pembaca menjadi salah satu upaya yang kami lakukan
untuk menopang pencapaian tujuan tersebut. Selain melalui penulisan bahan bacaan yang
gagasannya bersumber dari kearifan lokal, penambahan koleksi bacaan tersebut kami lakukan
melalui penerjemahan.

Melalui program penerjemahan, pada tahun 2021, telah dihasilkan 1.375 karya terjemahan
dari lima bahasa asing, yaitu bahasa Inggris, Prancis, Jerman, Arab, dan Korea khusus untuk
anak-anak usia PAUD dan SD. Di dalam setiap bahan bacaan, baik bersumber dari budaya
lokal maupun budaya global, banyak sekali nilai kebaikan yang dapat ditemukan. Orang tua
dan guru diharapkan bisa menjadi fasilitator kegiatan membaca anak-anak di rumah dan di
sekolah. Dengan demikian, kita bisa berharap bahwa anak-anak menyukai isi cerita yang ada
di dalam bahan bacaan ini, tumbuh kecintaannya untuk terus membaca, dan berkembang

dalam lingkungan budi pekerti luhur.

Jakarta, Oktober 2021

Salam kami,

E. Aminudin Aziz
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Buku terjemahan ini ada di bawah lisensi CC by NC 4.0 dan telah diadaptasi serta
dialih wahana berdasarkan kondisi dan budaya Indonesia.



Fajar mulai menyingsing. Di sarangnya,
Kaage si gagak bangun dan melihat
sekeliling, bosan. Burung itu berdeham
dan menggaok beberapa kali. Ia bosan.
Kemudian, seketika dia memasang
telinganya. Burung kedasih sedang
berlagu tak jauh dari tempatnya.
Sesaat, Kaage terbuai oleh
senandungnya. Kemudian, dia kesal
sendiri. Ini tidak adil! Dulu dia yang
mengerami telur si kedasih itu hingga
menetas dan kini burung kecil itu bisa
bernyanyi jauh lebih merdu darinya!
Akan tetapi, dia tidak boleh iri,
gumamnya dalam hati. Dia mau belajar
bernyanyi dari Burung Kedasih.



Kaage pun mencari Burung Kedasih
sampai ketemu. Burung kedasih
menatapnya agak curiga, tetapi Kaage
tetap menjaga sopan santunnya.
“Maukah kamu mengajariku bernyanyi?”
tanya Kaage dengan rendah hati.
“Boleh saja,” jawab Burung Kedasih.
“Namun, dengan satu syarat. Kamu
harus berada di sini pagi-pagi sekali,
saat fajar menyingsing.”

Kaage mengangguk.

“Baik. Kelas dimulai besok,” kata
Burung Kedasih, lalu terbang
menyelesaikan urusannya.



Kaage menikmati waktu tidurnya dan biasanya baru
bangun setelah matahari terbit. Akan tetapi, kelas
menyanyi pertamanya akan dimulai besok pagi saat
fajar! Dia pun memutar bekernya dan menyetel waktunya
sebelum tidur. Ketika bekernya berbunyi, Kaage
terperanjat bangun, mengucek-ucek matanya, dan
bergegas ke kelas.

Burung kedasih sudah menunggu dengan gelisah. Begitu
Kaage hinggap di dahan terdekat, pelajaran bernyanyi
pun dimulai.

“Sekarang, coba nyanyikan ini,” kata Burung Kedasih.
“Kukuk, kukuk, ....”

Dengan penuh semangat, Kaage mencobanya. Akan
tetapi, yang keluar dari mulutnya hanyalah “Koak, koak.”



Setelah beberapa lama, Burung Kedasih
menyerah. “Kamu payah,” cetusnya.
“Kamu cari saja guru yang lain.” Burung
kedasih pun terbang meninggalkannya.
Kaage amat kecewa. Dengan berlinang
air mata, dia kembali ke sarangnya.






“Merak, maukah kamu mengajariku menari?”
tanya Kaage ketika menjumpai Burung Merak.
“Tentu,” kata Burung Merak.

“Ikuti saja yang kuperagakan.”

Kaage membentangkan bulu ekornya.

Dia melangkah mengikuti irama.



“Bukan begitu,” hardik Burung Merak.
“Perhatikan baik-baik saat aku memperagakannya.”
Kaage mencoba lagi, lagi, dan lagi, tetapi tidak pernah
berhasil. Burung merak pun kesal.

“Kamu tidak akan pernah bisa belajar menari!”
dia menggerutu dan terbang menjauh.



Kaage sedih. Dia tidak bisa menyanyi, tidak bisa menari.
Barangkali, dia bisa belajar membuat sarang yang indah.
Dia pun menemui Burung Pipit untuk belajar. Akan
tetapi, Burung Pipit tak mengacuhkannya. “Kamu yakin?
Kamu tidak akan pernah bisa membangun sarang seperti
sarangku,” katanya pongah, lalu mengusir Kaage.



Kaage merasa putus asa. Akankah dia punya
keistimewaan yang bisa dibanggakan? Saat
melihat ke bawah sarangnya, dia melihat
seonggok beras di halaman belakang sebuah
rumah. Dia mulai menggaok, memanggil
keluarga dan teman-temannya untuk berpesta.
Mereka semua makan hingga kenyang.



Saat itulah terlintas di benak Kaage. Dia
mungkin tidak bisa menyanyi, menari, atau
membangun sarang yang indah. Akan tetapi,
mana ada burung lain yang mengundang
kawan-kawannya untuk berbagi ketika
menemukan makanan? Tidak Kedasih, tidak
Merak, tidak Pipit. Malah, tidak ada burung
yang begitu kecuali gagak sepertinya. Kaage
amat gembira. Akhirnya, dia bisa menemukan
keistimewaan dalam dirinya.






Gunakan imajinasimu dan warnailah gambar ini
sesukamu.



Joggon

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa adalah unit
di bawah Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi. Sejalan dengan kebijakan Menteri, kami mendukung
Gerakan Literasi Nasional sebagai salah satu program prioritas
nasional melalui penerjemahan cerita anak dari bahasa asing ke
dalam bahasa Indonesia.
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Gagak memang tidak rupawan. Nyanyiannya tak
semerdu kedasih dan tariannya tak seanggun merak.
Akan tetapi, dia memiliki satu keistimewaan yang
bisa kita teladani.

Mau tahu apa keistimewaannya?

Yuk, baca buku ini!

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Kawasan Indonesia Peace and Security Center (IPSC)

Jalan Anyar Km 4, Sukahati, Citeureup, Bogor, Jawa Barat 16810
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